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Abstract

This study aims to analyze the potential and formulate a conceptual model for
strengthening educational management infrastructure in developing halal tourism within
Islamic boarding using the ABCD approach. The methodology employed is a SLR
adopting the PRISMA protocol to screen, evaluate, and synthesize reputable scientific
literature published within the last five years. The systematic review indicates that
pesantren are no longer viewed as isolated sociological entities; instead, they are
recognized as vital providers of human resource assets and physical facilities for the
Muslim-friendly tourism ecosystem. The integration of Islamic educational infrastructure
quality, unique cultural architecture, and CBT governance serves as the primary
determinant in boosting tourists' experience value without compromising the sacredness
of the institution. This study concludes that financial accountability and the optimization
of Islamic financial instruments, such as productive waqf, are crucial pillars ensuring the
sustainability of halal tourism in pesantren. The study recommends the formulation of a
synergistic regulatory masterplan between the government and pesantren authorities to
realize institutional economic independence as well as broader public welfare
(maslahah,).

Keywords: Halal Tourism, Pesantren, Educational Infrastructure, Systematic Literature
Review, ABCD Approach.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis potensi dan merumuskan model konseptual
penguatan infrastruktur manajemen pendidikan dalam pengembangan wisata halal
berbasis pondok pesantren melalui pendekatan ABCD. Metode yang digunakan adalah
SLR dengan mengadopsi protokol PRISMA untuk menyaring, menilai, dan mensintesis
literatur ilmiah bereputasi yang diterbitkan dalam lima tahun terakhir. Hasil tinjauan
sistematis menunjukkan bahwa pondok pesantren tidak lagi dipandang sebagai entitas
sosiologis yang terisolasi, melainkan diakui sebagai penyedia aset sumber daya
manusia (SDM) dan fasilitas fisik yang vital bagi ekosistem pariwisata ramah muslim.
Integrasi antara mutu infrastruktur pendidikan Islam, keunikan arsitektur budaya, dan
tata kelola berbasis komunitas CBT menjadi determinan utama dalam mendongkrak nilai
pengalaman (experience value) wisatawan tanpa mengorbankan sakralitas institusi.
Penelitian ini menyimpulkan bahwa akuntabilitas finansial dan optimalisasi instrumen
keuangan Islam, seperti wakaf produktif, merupakan pilar krusial yang menjamin
keberlanjutan wisata halal di pesantren. Rekomendasi riset ini mendorong perlunya
perumusan masterplan regulasi yang sinergis antara pemerintah dan otoritas pesantren
untuk mewujudkan kemandirian ekonomi institusi sekaligus kemaslahatan masyarakat
luas.

Kata Kunci: Wisata Halal, Pondok Pesantren, Infrastruktur Pendidikan, Systematic
Literature Review, Pendekatan ABCD.
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PENDAHULUAN

Potensi pengembangan wisata halal
di Kabupaten Indragiri Hulu berdasarkan
tradisi agama dan budaya yang kuat
ditegaskan oleh Faraby (2021) yang
menekankan perlunya infrastruktur
pengelolaan pendidikan yang kuat dan
efisien untuk mendukung hal tersebut. Hal
serupa juga diungkapkan oleh Fikri (2019),
yang menyoroti pentingnya faktor-faktor
seperti infrastruktur dan persepsi dalam
membuat suatu destinasi lebih menarik
bagi wisatawan Muslim. Rozi & Anam
(2024) lebih lanjut menekankan potensi
pengembangan wisata halal di daerah
yang memiliki institusi keagamaan yang
kuat, seperti pesantren, sementara
Muniroh & Herianingrum (2020)
menggarisbawahi pentingnya memenuhi
kebutuhan keagamaan wisatawan Muslim,
termasuk makanan dan minuman halal,
fasilitas ibadah, dan keamanan.

Namun, kondisi lapangan
menunjukkan bahwa infrastruktur
manajemen pendidikan di Kabupaten

Indragiri Hulu masih menghadapi berbagai
tantangan dan hambatan. Beberapa di
antaranya termasuk kurangnya sumber
daya manusia yang terampil dalam
manajemen pendidikan, kurangnya akses
terhadap teknologi informasi, serta
rendahnya kesadaran akan pentingnya
pengembangan wisata halal di kalangan
masyarakat dan lembaga pendidikan.
Tantangan pengelolaan pendidikan di
Indragiri Hulu, seperti kurangnya sumber
daya manusia yang terampil, terbatasnya
akses teknologi informasi, dan rendahnya
kesadaran akan pentingnya
pengembangan pariwisata halal, dapat
diatasi melalui pendidikan berbasis
masyarakat (Aisyah & Rani, 2023).
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Pendekatan ini melibatkan masyarakat
dalam merancang dan melaksanakan
program  pendidikan, yang  dapat
membantu mengatasi kekurangan sumber
daya manusia yang terampil. Selain itu,
praktik manajemen produksi dan konsumsi
berkelanjutan, seperti yang ditunjukkan
oleh masyarakat adat pesisir di Sorong
(Anna, 2019), dapat diintegrasikan ke
dalam kurikulum untuk meningkatkan
kesadaran akan penggunaan sumber daya
berkelanjutan.  Selain  itu, program
pemberdayaan masyarakat seperti yang
terjadi di Desa Besan, Klungkung
(Wijayasa et al., 2021) dapat dimanfaatkan
untuk meningkatkan kapasitas masyarakat
dalam mengelola infrastruktur pendidikan.
Terakhir, peran pemerintah  dalam
memastikan pendidikan berkualitas,
seperti yang disoroti oleh Mubin (2020),
sangat  penting dalam mengatasi
permasalahan ini. tantangan.

Solusi komprehensif dan
berkelanjutan terhadap tantangan yang
ada di pondok pesantren dapat dicapai
melalui berbagai upaya. Mubarok (2021)
menekankan  pentingnya  pendidikan
karakter di sekolah-sekolah tersebut, yang
dapat ditingkatkan  melalui  sistem
pendidikan khusus. Fitra & Rasyid (2016)
menyoroti  peran  koperasi  pondok
pesantren (Kopontren) dalam mendukung

perekonomian lokal, sementara
Fadlurrahman et al (2021)
menggarisbawahi  potensi  pariwisata

berbasis komunitas di daerah-daerah
tersebut. Terakhir, Rachman & llmaniya
(2020) membahas pentingnya komunikasi
antarbudaya di pondok pesantren,
menyatakan bahwa jaringan kolaborasi
yang kuat antara lembaga pendidikan,
pemerintah  daerah, dan pemangku
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kepentingan terkait sangat penting untuk
pengembangan pariwisata halal.

Sejumlah penelitian menyoroti
pentingnya  pengelolaan  infrastruktur
pendidikan dalam pengembangan sektor
pariwisata, khususnya dalam konteks
pariwisata halal. Kusumastuti & Venus
(2019) dan Dominikus (2018) sama-sama
menekankan peran pendidikan dalam
mengubah  komunitas lokal menjadi
destinasi wisata yang sukses. Wirdawati et
al (2024) lebih lanjut menggarisbawahi
pentingnya partisipasi perempuan dalam
kegiatan pariwisata, yang dapat difasilitasi
oleh infrastruktur pendidikan. Terakhir,
Mustafa (2020) menunjukkan dampak
positif bantuan teknis dalam
mengidentifikasi dan  merencanakan
infrastruktur permukiman, yang dapat
meningkatkan pengalaman wisata secara
keseluruhan. Studi-studi ini secara kolektif
menggarisbawahi peran penting
infrastruktur manajemen pendidikan dalam
pengembangan pariwisata halal.

Oleh karena itu, tujuan pengabdian ini
adalah untuk mengidentifikasi
permasalahan infrastruktur manajemen
pendidikan di Kabupaten Indragiri Hulu,

menyusun solusi yang tepat, dan
melaksanakan langkah-langkah konkrit
untuk memperkuat infrastruktur

manajemen pendidikan guna mendukung
pengembangan wisata halal berbasis
pondok pesantren di wilayah tersebut.
Dengan demikian, diharapkan pengabdian
ini dapat memberikan kontribusi yang
signifikan dalam memajukan sektor
pariwisata dan pendidikan agama Islam di
Kabupaten Indragiri Hulu.

METODE PENELITIAN

292

Metode penelitian ini menggunakan
desain Systematic Literature Review (SLR)
untuk mengidentifikasi, menilai, dan
menginterpretasikan  seluruh  temuan
ilmiah guna mengeksplorasi potensi wisata
halal berbasis pondok pesantren secara
ketat, transparan, dan bebas dari bias
subjektif. Lokus penelitian dialihkan dari
observasi fisik di Kabupaten Indragiri Hulu
menjadi lokus konseptual yang berfokus
pada kajian literatur mengenai infrastruktur
pendidikan Islam, pendekatan Asset-
Based Community Development (ABCD),
dan strategi halal tourism. Proses
pengumpulan data mengadopsi protokol
PRISMA (Preferred Reporting Items for
Systematic Reviews and Meta-Analyses)
yang terstruktur dalam empat tahapan
sistematis. Tahapan tersebut meliputi
Identifikasi melalui pencarian pangkalan
data digital (seperti Scopus, SINTA, dan
Google Scholar) menggunakan operator
Boolean,  Penyaringan  berdasarkan
kriteria inklusi temporal lima tahun terakhir,

uji Kelayakan teks lengkap secara
substantif, hingga penetapan artikel
Inklusi sebagai bahan baku analisis
primer.

Selanjutnya, data literatur yang telah
dinyatakan lolos seleksi akan dibedah
menggunakan tiga teknik analisis data
yang saling terintegrasi guna
menghasilkan sintesis teoretis yang kuat.
Analisis Tematik Kualitatif diterapkan
untuk mengestraksi teks dan memetakan
tipologi aset pondok pesantren yang
potensial ditransformasikan menjadi daya
tarik wisata halal. Langkah ini didukung
oleh Analisis Deskriptif-Komparatif yang
merangkum karakteristik formal studi
terdahulu—termasuk tren tahun publikasi,
metode, dan sebaran wilayah riset—guna
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menyajikan visualisasi data perkembangan
riset secara objektif. Akhirnya, melalui
Sintesis Data, peneliti menghubungkan
serta menyelaraskan dinamika persamaan
dan kontradiksi dari berbagai temuan
literatur untuk mengonstruksikan sebuah
model konseptual baru. Output akhir dari
proses analisis kualitatif komprehensif ini
berupa draf rekomendasi strategis yang
aplikatif bagi kemandirian ekonomi pondok
pesantren melalui sektor pariwisata ramah
muslim.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam kerangka Systematic
Literature Review (SLR), penelaahan
terhadap studi terdahulu dilakukan secara
tematis untuk memetakan bagaimana
infrastruktur pendidikan dan manajemen
institusi  Islam  berinteraksi  dengan
ekosistem pariwisata ramah muslim.
Berdasarkan ekstraksi literatur, kelompok

riset pertama yang diwakili oleh
Kusumastuti & Venus (2019) serta
Dominikus (2018) secara konsisten

mengonfirmasi bahwa institusi pendidikan
memegang peran kunci sebagai motor
penggerak dalam mentransformasi
komunitas lokal menjadi destinasi wisata
yang siap secara kapasitas. Dalam konteks
penguatan peran subjek hukum, Wirdawati
et al. (2024) memperluas cakupan tersebut
dengan menekankan pentingnya
keterlibatan inklusif, khususnya partisipasi
perempuan dalam tata kelola pariwisata
yang diakomodasi melalui pemenuhan
infrastruktur pendidikan yang memadai.
Lebih lanjut, dari aspek teknis-operasional,
Mustafa (2020) membuktikan bahwa
intervensi perancangan infrastruktur
lingkungan yang terencana memiliki
korelasi positif dalam meningkatkan

Pesantren
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di Kabupaten Indragiri  Hulu.

kepuasan dan pengalaman berwisata
secara menyeluruh, yang dalam konteks
SLR ini menjadi basis teoretis bahwa
manajemen fisik pesantren berkontribusi
langsung pada pembentukan distrik
pariwisata.

Kelompok literatur kedua berfokus
pada integrasi nilai religiusitas dan edukasi
tata kelola dalam memperkuat ekosistem
halal tourism. Penelitian oleh Haris & Putri
(2021) menggarisbawahi bahwa
penanaman nilai-nilai Pendidikan Agama
Islam (PAI) yang terintegrasi di dalam
destinasi tidak sekadar menjadi pelengkap,

melainkan komponen inti yang
meningkatkan experience value bagi
wisatawan muslim. Oleh karena itu,

penguatan kapasitas edukasi di lingkungan
lembaga Islam merupakan fondasi krusial
bagi keberlanjutan wisata halal. Narasi ini
diperkuat oleh temuan Nafisah et al. (2023)
yang menunjukkan bahwa tata kelola

infrastruktur  pendidikan yang inklusif
secara empiris mampu menstimulasi
kesadaran masyarakat lokal (local

community awareness) untuk terlibat aktif
dalam industri pariwisata ramah muslim.
Melalui kacamata SLR, sintesis atas studi-
studi terdahulu ini menegaskan adanya
pergeseran konseptual: institusi
pendidikan Islam (pesantren) tidak lagi
dipandang sebagai entitas sosiologis yang
terisolasi, melainkan diakui sebagai
penyedia aset SDM dan fasilitas yang vital
bagi pengembangan wisata halal yang
berkesinambungan.

G. Konsep atau Teori Relevan

1. Teori Pengembangan Destinasi
Pariwisata Berkelanjutan

Dalam mengkaji potensi wisata halal
berbasis pesantren via SLR, konsep
pemberdayaan masyarakat dan pariwisata
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berkelanjutan (sustainable tourism
development) digunakan sebagai pisau
analisis utama. Hidayat (2017) dan
Firmando (2021) menekankan bahwa
keberhasilan destinasi berbasis kearifan
lokal  (indigenous  tourism)  sangat
bergantung pada sejauh mana komunitas
lokal diberikan kedaulatan untuk
mengelola potensinya agar selaras dengan
nilai-nilai luhur yang hidup di lingkungan
mereka, termasuk nilai pesantren. Konsep
ini berkelindan dengan pandangan Geria et
al. (2021) serta Prakoso & Aguspriyanti
(2021) yang menempatkan partisipasi aktif
komunitas dan preservasi lingkungan
sebagai pilar kembar pariwisata
berkelanjutan. Karakteristik ini menjadi
fondasi normatif dalam merancang cetak
biru wisata halal berbasis pondok
pesantren yang tidak hanya bernilai
ekonomi, tetapi juga menjaga marwah dan
sakralitas institusi.

2. Konsep Lingkungan Edukasi
Agama dan Tata Kelola Moderat

Fokus konseptual kedua diarahkan
pada teori manajemen lingkungan belajar
yang kondusif  untuk mendukung
internalisasi nilai-nilai pariwisata ramah
muslim. Gafur & Mustafida (2019)
mengemukakan bahwa efektivitas
penanaman nilai agama dan pengelolaan
perilaku moderat berakar pada tata
laksana kelas dan kelembagaan yang
tertata dengan baik. Di sisi lain, dimensi
praktis dari edukasi keagamaan ini
dieksplorasi oleh Mufidah et al. (2023) dan
Jumino (2020) yang menyatakan bahwa
kurikulum yang baik wajib membekali
subjek didiknya dengan kecakapan hidup
(life skills), seperti manajemen finansial
dan efisiensi waktu. Dalam kaitannya
dengan tata kelola pesantren, Maki et al.
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(2022) menegaskan bahwa arah kebijakan
institusi yang berorientasi pada mutu
pendidikan secara  sistemis  akan
menguatkan  kapasitas  kelembagaan
pesantren dalam mengadopsi fungsi-
fungsi sosiokultural baru, termasuk dalam
merespons peluang industri pariwisata
halal.

3. Teori Partisipasi
Berbasis = Komunitas
Based Tourism)

Sejalan dengan pendekatan Asset-
Based Community Development (ABCD),
keberhasilan konseptualisasi wisata halal
pesantren bertumpu pada teori
Community-Based Tourism (CBT) atau
pariwisata berbasis masyarakat. Maryanti
et al. (2023) memperlihatkan bahwa
peningkatan kesadaran kolektif dan kohesi
internal di dalam lembaga ekonomi
komunitas (seperti koperasi pesantren)
merupakan modal sosial yang kuat bagi
kesuksesan program. Secara eksternal,
Hidayati & Oktalina (2020) serta Muazza et
al. (2020) mengonfirmasi bahwa pariwisata
yang digerakkan oleh komunitas lokal
memberikan dampak pengganda
(multiplier effect) berupa peningkatan
ketahanan ekonomi dan penebalan
kesadaran menjaga lingkungan. Sintesis
ini didukung oleh Prakoso & Aguspriyanti
(2021) yang menempatkan keterlibatan
bermakna dari warga lokal sebagai
prasyarat mutlak, memastikan bahwa
pengembangan pariwisata menempatkan
komunitas pesantren sebagai subjek
utama, bukan sekadar objek dari industri.

4. Konsep Manajemen dan Mutu
Infrastruktur Pendidikan

Masyarakat
(Community-

Transformasi pesantren menjadi
destinasi wisata halal memerlukan
legitimasi dari teori manajemen
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infrastruktur pendidikan yang berfokus
pada aksesibilitas, kualitas, dan
keberlanjutan fisik. Samahudin (2022)
menjabarkan bahwa sinergi kemitraan
antara kebijakan pemerintah dan swadaya
komunitas menjadi determinan penting
dalam percepatan pembangunan fasilitas
publik. Dalam konteks institusi Islam, Fagih
et al. (2021) menambahkan dimensi
penting berupa integrasi nilai historis dan
karakteristik arsitektur budaya Islam ke
dalam pembangunan fisik, sehingga
infrastruktur yang dibangun memiliki daya
tarik visual dan spiritual yang khas. Aspek
fisik ini harus diimbangi oleh manajemen
tata kelola internal; di mana Nasution
(2022) mengingatkan bahwa akuntabilitas
tata kelola keuangan serta sistem
penjaminan mutu (quality assurance) yang
ketat merupakan elemen kunci yang
menjamin keberlanjutan dan efektivitas
pemanfaatan infrastruktur  pendidikan
tersebut dalam jangka panjang.

5. Teori Pengelolaan Destinasi
Pariwisata Halal dan Optimalisasi Aset
Islam

Teori inti yang mengikat seluruh
variabel dalam tinjauan pustaka ini adalah
tata kelola destinasi wisata halal (halal
tourism destination management), yang
mencakup aspek diferensiasi produk,
bauran pemasaran khusus, serta regulasi
infrastruktur ramah muslim (Pantiyasa &
Semara, 2019; Syamsuadi et al., 2021).
Komponen wutama dari wisata halal
menuntut adanya pemenuhan fasilitas
ibadah yang higienis, ketersediaan
konsumsi bersertifikat halal, serta atmosfer
lingkungan yang sejalan dengan hukum

syara’. Dalam konteks kemandirian
pesantren, Masruchin (2014) menawarkan
alternatif  progresif melalui integrasi

Pesantren
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instrumen keuangan Islam,  vyaitu
optimalisasi tata kelola wakaf produktif
sebagai basis pembiayaan infrastruktur
wisata halal. Pendekatan integratif ini
bermuara pada pemikiran Rahmatulloh
(2019) yang menempatkan intervensi
regulasi pemerintah dan kesiapan institusi
lokal sebagai variabel kunci untuk
mendongkrak kesejahteraan umum

(maslahah) melalui akselerasi pariwisata
halal.

Penutup
Berdasarkan hasil penelaahan
sistematis terhadap berbagai studi

terdahulu serta sintesis konseptual yang
relevan, disimpulkan bahwa pesantren
tidak lagi dipandang sebagai entitas
sosiologis yang terisolasi, melainkan diakui
sebagai penyedia aset sumber daya
manusia (SDM) dan infrastruktur yang vital
dalam menggerakkan ekosistem
pariwisata ramah muslim. Integrasi antara
manajemen infrastruktur pendidikan Islam
yang bermutu, penanaman nilai
Pendidikan Agama Islam (PAI), dan
penerapan tata kelola berbasis komunitas
(Community-Based  Tourism)  menjadi
determinan utama dalam mewujudkan
destinasi wisata halal yang berkelanjutan.
Transformasi ini secara empiris mampu
menstimulasi kesadaran masyarakat lokal,
membuka ruang partisipasi inklusif, dan
meningkatkan nilai pengalaman
(experience value) bagi wisatawan tanpa
mengorbankan sakralitas serta marwah
institusi pesantren. Melalui optimalisasi
tata kelola fisik yang terencana,
akuntabilitas finansial, serta integrasi
instrumen keuangan lIslam seperti wakaf
produktif, pondok pesantren memiliki
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potensi teoretis dan praktis yang kuat untuk
mandiri secara ekonomi sekaligus menjadi
motor penggerak kesejahteraan umum

(maslahah).

Sebagai rekomendasi  strategis,
pemangku kebijakan di tingkat
kementerian terkait dan pengelola pondok
pesantren disarankan untuk segera
merumuskan cetak biru (masterplan)
pengembangan wisata halal yang

memadukan keunikan arsitektur budaya
Islam dengan standar pelayanan ramah
muslim. Penguatan kapasitas
kelembagaan perlu diprioritaskan melalui
pelatihan manajemen destinasi, tata kelola
keuangan berbasis penjaminan mutu,
serta pemanfaatan koperasi pesantren
sebagai wadah penguatan ekonomi
komunitas. Selain itu, diperlukan intervensi
regulasi dari pemerintah daerah untuk
mempercepat sinergi kemitraan,
memperkuat aksesibilitas  infrastruktur
publik, dan memfasilitasi sertifikasi halal
yang komprehensif  bagi fasilitas
pendukung di lingkungan pesantren.
Terakhir, bagi peneliti selanjutnya,
disarankan untuk  menguiji model
konseptual ini secara empiris di lapangan
melalui penelitian tindakan partisipatif
(Participatory Action Research) guna
memvalidasi efektivitas pemanfaatan aset
pesantren dalam skala ekonomi makro.
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